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ABSTRAK 
 
 
Penelitian inibertujuan untuk mengetahui apakah pengawasan dan komunikasi 
berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawanpada PT. Zhafira Tetap Jaya 
Medan.Jenis penelitian ini adalah assosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan di PT. Zhafira Tetap jaya yang berjumlah 50 orang, 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh, maka 
diperoleh 50 karyawan PT. Zhafira Tetap Jaya Medanyang menjadi sampel 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalahmetode penelitian 
lapangan dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 
17.0 (statistic Product and Services Solution) for windows dan pengujian asumsi 
klasik. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengawasan dan komunikasi, sementara disiplin kerja karyawan sebagai variabel 
dependen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwasecara parsial,variabel pengawasandiperoleh 
nilai thitung> t tabel(9.662> 2,011) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 
probabilitas (0,000<0,05), dengan demikian variabel pengawasanberpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerjakaryawan, secara parsial variabel 
komunikasidiperoleh thitung> t tabel(2.602>2,011) dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari nilai probabilitas (0,012<0,05), dengan demikian variabel 
komunikasiberpengaruhsignifikan terhadap disiplin kerja karyawan.Secara 
simultan menunjukkan bahwa variabel pengawasan dan komunikasi berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan karena nilai F hitung > F tabel 
(47,126> 3,20) dan nilai signifikan lebih kecil daripada taraf signifikan (0,000 < 
0,05). Hasil koefisien determinasi antara variabel pengawasan dan komunikasi 
terhadap disiplin kerja karyawan sebesar 0,667 atau 66,7%, artinya sebesar 66,7% 
disiplin kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel pengawasan dan komunikasi, 
sedangkan sisanya 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
penulis. 
 

 
Katakunci : Pengawasan, Komunikasi dan Disiplin Kerja 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine whether supervision and communication affect the 

employee discipline at PT. Zhafira Tetap Jaya Medan. This type of research is a 

causal associative. Population in this research is all employees at PT. Zhafira 
Tetap Jaya Medan, amounting to 50 people, using sampling technique is a 

saturated sample, then obtained 50 employees of PT. Zhafira Tetap Jaya Medan 

who became the research sample. Technique of collecting data in this research is 

method of field research and secondary data. Data analysis technique used in this 

research is multiple linear regression analysis using SPSS 17.0 (Statistic Product 

and Services Solution) software for windows and classical assumption test. 

Independent variables used in this study are supervision and communication, 

while employee discipline as a dependent variable. 

The results showed that partially, the control variables obtained tcount> ttable 

(9.662> 2.011) and the value of significance is smaller than the probability value 

(0.000<0.05), thus monitoring variables significantly affect employee work 

discipline, partially communication variables obtained t count> ttable (2.602> 

2.011) and the value of significance is smaller than probability value 

(0.012<0.05), thus communication variables significantly affect employee work 

discipline. Simultaneously shows that the control and communication variables 

have a significant effect on employee work discipline because F count> F table 

(47,126> 3,20) and significant value smaller than significant level (0,000 <0,05). 

The result of coefficient of determination between supervisory and communication 

variable to employee work discipline is 0,667 or 66,7%, it mean equal to 66,7% 

employee work discipline influenced by supervision and communication variable, 

while the rest 33,3% influenced by other variable not examined writer . 

 

 

Keywords: Supervision, Communication and Work Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tumbuh dan berkembangnyasuatu badan usaha atau perusahaan tidak 

akan terlepas dari peranan tenaga kerja (karyawan). Para karyawan merupakan 

bagian dari sumber daya yang sangat penting dalam perusahaan dan merupakan 

salah satu aset yang sangat menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat bahkan persaingan pasar 

global. 

Mengoptimalkan dalam pengelolaan semua sumber daya yang 

dimilikinya tersebut, sehingga perusahaan dapat terus beroperasi, maka 

perusahaan perlu memperhatikan dan menciptakan disiplin kerja agar karyawan 

yang ada dalam organisasi tersebut dapat bekerja dan mentaati semua peraturan-

peraturan yang ada dalam perusahaan tersebut. 

Disiplin kerja dapat tumbuh pada setiap diri karyawan, maka perusahaan 

harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat menimbulkandisiplin kerja 

diantaranya adalah pengawasan dan komunikasi. Pada dasarnya penanggung 

jawabutama untuk menumbuhkan,mengembangkan serta memeliharadisiplin kerja 

terletak di tangan atasan.Tanpa adanya pengawasan atasan akan menimbulkan 

penyimpangan-penyimpangandalam melaksanakan pekerjaan. Dan salah satutugas 

penting atasan suatu perusahaan adalah menjalankan pengawasan dengan baik. 
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PT. Zhafira Tetap Jaya Medan yang merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang proyek yang lebih tepatnya proyek pembuatan jalan beton yang 

terletak di Jl. STM/pembangunan No.12/18 Medan. 

Disiplin karyawan juga menjadi tanggung jawab atasan. Dimana 

atasanharus rutin memantau dan mengawasi pekerjaan karyawan yang 

menjadibawahannya. Atasan juga harus mengevaluasi setiap pekerjaan dantingkah 

laku karyawan yang tidak disiplin. Apa yang menyebabkan ketidakdisiplinan 

tersebut yang akan mengakibatkan terganggunyakegiatan-kegiatan perusahaan 

dan perusahaan akan sulit untuk mencapaitujuan yang telah ditetapkan. 

Kedisiplinan suatu perusahaan dikatakan baik, jika sebagian besar 

karyawanmenaati peraturan-peraturan yang ada. Peraturan diperlukan dalam 

meningkatkankedisiplinan dan mendidik karyawan supaya menaati semua 

peraturanperusahaan. Pemberian hukuman harus adil dan tegas terhadap semua 

karyawan.Dengan keadilan dan ketegasan, sasaran pemberian hukuman akan 

tercapai.Peraturan tanpa dibarengi pemberian hukuman yang tegas bagi 

pelanggarnyabukan menjadi alat pendidik bagi karyawan. 

Fenomena mengenai kedisiplinan karyawan dialami juga PT. Zhafira 

Tetap Jaya Medan dikarenakan kurangnya pengawasan dan komunikasi yang 

dilakukan pihak manajemen PT. Zhafira Tetap Jaya Medan. Berdasarkan 

penelitian awal penulis memperlihatkan bahwa para karyawan pada PT. Zhafira 

TetapJaya Medan banyak yang masih tidak mematuhi peraturan-peraturan yang 

berlaku. Rendahnya tingkat disiplin kerja tersebut diindikasikan oleh data 

kehadiran, ketaatan pada tugas dan peraturan, serta bekerja sesuai prosedur.Hal 
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tersebut membuat perusahaan semakin meningkatkan pengawasannya baik 

pengawasan secara langsung maupun pengawasan secara tidak langsung yang 

dapat mendorong meningkatnya kedisplinan diantara para karyawan PT. Zhafira 

Tetap Jaya Medan sehingga bisa tercapainya tujuan dari perusahaan tersebut. 

Selain itu, perusahaan juga selalu berupaya memperbaiki komunikasi diantara 

sesama karyawan maupun diantara karyawan dengan atasan,seperti saling 

bertegur sapa antara satu sama lain, saling berbagi informasi diantara karyawan 

lainnya sehingga komunikasi diantara para karyawan semakin terjaga. 

Permasalahan ketidakdisiplinan karyawan PT. Zhafira Tetap Jaya Medan 

berikutnya yaitu masih banyak karyawan yang tidak taat pada tugas dan peraturan 

serta bekerja tidak sesuai dengan prosedurnya. 

Dari uraian latar belakang masalah di atas penulis akan melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengkajisecara   lebih   mendalam   mengenai  

Pengaruh Pengawasan dan Komunikasi terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada 

PT. Zhafira Tetap Jaya Medan. 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latarbelakang diatas, adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1.  Apakah Pengawasan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan? 

2. Apakah Komunikasiberpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan? 
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3. Apakah Pengawasan dan Komunikasisecara simultan berpengaruh positif 

terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan?. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengawasan berpengaruh positif 

terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakahkomunikasi berpengaruh positif 

terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan dan komunikasi 

secara simultan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya 

Medan?  

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan informasi-informasi yang diperoleh diharapkan hasil 

penelitian ini, dapat memberikan antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini mengembangkan suatu pemikiran yang kritis, menambah 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas serta mempertinggi kemampuan 

penulis dalam menilai dan menganalisis pengaruh pengawasan dan 

komunikasi terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya 

Medan. 
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2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan informasi tambahan untuk perusahaan tentang 

program pengawasan dan komunikasi sehingga pelaksanaan dan tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

3. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan maupun 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Akademis 

Sebagai bahan tambahan bacaan khusus untuk mengembangkan ilmu-ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pelaksanaan program pengawasan dan 

komunikasi. Dan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai 

bahan literatur untuk meningkatkan minat dan perkembangan ilmu 

manajemen dimasa mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2012:193), kedisiplinan adalah fungsi operatif 

keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan 

fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin 

karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang 

optimal.Disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksud supaya 

perbuatannya selalu mentaati tata tertib dan ketaatan pada aturan tata tertib 

(Anoraga,2009:46). 

Sedangkan Fathoni (2010:172) mengungkapkan bahwa kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan-

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Dalam penelitian ini, pengertian disiplin kerja mengacu pada definisi 

yang diungkapkan oleh Anoraga (2009:46) yaitu latihan batin dan watak 

dengan maksud supaya perbuatannya selalu mentaati tata tertib dan ketaatan 

pada aturan tata tertib. 
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2. Tujuan Disiplin Kerja 

Menurut Siswanto (2010:292), maksud dan sasaran dari disiplinkerja 

adalah terpenuhinya beberapa tujuan seperti: 

1. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaansesuai 

dengan motif perusahaan yang bersangkutan, baik hari inimaupun hari 

esok. 

2. Tujuan khusus disiplin kerja: 

a. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan 

kebijakanketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan 

perusahaanyang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis,serta melaksanakan perintah manajemen. 

b. Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta 

mampumemberikan servis yang maksimum kepada pihak tertentu 

yangberkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan 

bidangpekerjaan yang diberikan kepadanya. 

c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasaranabarang 

dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya. 

d. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-normayang 

berlaku pada perusahaan. 

e. Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yangtinggi 

sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangkapendek 

maupun jangka panjang. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2012:194) pada dasarnya banyak hal 

yangmemengaruhi tingkat kedisiplinan seorang pegawai, di antaranya: 

1. Tujuan dan kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut memengaruhi tingkat kedisiplinankaryawan. 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkansecara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Halini berarti bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang dibebankan kepadakaryawan harus sesuai dengan 

kemampuan karyawan bersangkutan,agar dia bekerja dengan sungguh-

sungguh dan disiplin dalammengerjakannya. 

2. Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukankedisiplinan 

karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan danpanutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contohyang baik, berdisiplin baik, 

jujur, adil, serta sesuai kata denganperbuatan. Dengan teladan pimpinan 

yang baik, kedisiplinanbawahan pun akan baik. Jika teladan pimpinan 

kurang baik (kurangberdisiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin. 

3. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memengaruhikedisiplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikankepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaanpekerjaannya. Jika kecintaan karyawan 

semakin baik terhadappekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik 

pula. Balas jasaberperan penting untuk menciptakan kedisiplinan 
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karyawan.Artinya semakin besar balas jasa, semakin baik 

kedisiplinankaryawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil, 

kedisiplinankaryawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk berdisiplin 

baikselama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi denganbaik. 

4. Keadilan 

Keadilan dapat mendorong terwujudnya kedisiplinankaryawan, karena ego 

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinyapenting, dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia lainnya.Keadilan yang dijadikan dasar 

kebijaksanaan dalam pemberianbalas jasa (pengakuan) atau hukuman, 

akan merangsang terciptanyakedisiplinan karyawan yang baik. Manajer 

yang cakap dalammemimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap 

semuabawahannya. Dengan keadilan yang baik, akan 

menciptakankedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan 

denganbaik pada setiap perusahaan agar kedisiplinan karyawan 

perusahaanbaik pula. 

5. Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata danpaling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan karyawanperusahaan. Dengan waskat 

berarti atasan harus aktif dan langsungmengawasi perilaku, moral, sikap, 

gairah kerja, dan prestasi kerjabawahannya. Hal ini berarti atasan harus 

selalu hadir di tempatkerja agar dapat mengawasi dan memberikan 

petunjuk jika adabawahannya yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikanpekerjaannya. Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan 
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moralkerja karyawan. Karyawan merasa mendapat perhatian, 

bimbingan,petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari atasannya. 

6. Sanksi hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memeliharakedisiplinan 

karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakinberat, karyawan akan 

semakin takut melanggar peraturan-perusahaan, sikap, dan perilaku 

indisipliner karyawan akanberkurang. 

7. Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akanmemengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harusberani dan tegas 

bertindak untuk menghukum setiap karyawan yangindisipliner sesuai 

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.Pimpinan yang berani 

menindak tegas menerapkan hukuman bagikaryawan yang indisipliner 

akan disegani dan diakuikepemimpinannya oleh bawahannya. Dengan 

demikian, pimpinanakan memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan. 

8. Hubungan kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesamakaryawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatuperusahaan. Hubungan-

hubungan baik bersifat vertikal maupunhorizontal yang terdiri dari Direct 

Single Relationship, DirectGroup Relationship, dan Cross Relationship 

hendaknya berjalanharmonis. Manajer harus berusaha menciptakan 

suasanakemanusiaan yang serasi serta memikat, baik secara 

vertikalmaupun horizontal diantara semua karyawannya. 
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TerciptanyaHuman Relationship yang serasi akan mewujudkan lingkungan 

dansuasana kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinanyang 

baik pada perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan akantercipta apabila 

hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebutbaik. 

Menurut Surono dalam Amran (2009:240) terdapat beberapafaktor 

yang dapat dikemukakan sebagai penyebab merosotnya disiplin,antara lain: 

1. Pemimpin yang tidak tegas dan ragu-ragu 

Seorang pemimpin seharusnya berani bertindak dengan tegasdan berani 

memikul tanggung jawab terhadap akibat-akibatnya. 

2. Kehilangan kepercayaan 

Untuk menjadi seorang pemimpin harus mendapat kepercayaandari orang 

yang dipimpinnya dengan memiliki persyaratan, sepertimemiliki 

pengetahuan dan pengertian tentang garis-gariskebijaksanaan organisasi, 

setia dan memegang teguh akan setiapucapannya, mampu memberikan 

penilaian yang baik terhadappersoalan, dan menjaga agar semua pegawai 

mendapat perlakuanyang adil, tidak pilih kasih dan layak. 

3. Kontrol dan pengawasan yang kurang efektif 

Karakteristik pengawasan/pimpinan yang kurang efektif yaitumereka yang 

tidak mengadakan pengawasan yang begitu ketat. 

4. Pengaruh kebutuhan sosial ekonomi 

Seorang pegawai akan terasa kurang senang dan kurang amandalam 

menjalankan tugas jika kebutuhan hidupnya tidak terpenuhi. 
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4.  Indikator Disiplin Kerja 

Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja karyawan pada 

suatuorganisasi dapat diketahui dari indikasi-indikasi yang 

mencerminkantindakan disiplin. Indikator pengukuran disiplin kerja 

menurutDharmawan (2011:74) adalah sebagai berikut ini: 

1. Kehadiran. 

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukurkedisiplinan, dan 

biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerjarendah terbiasa untuk 

terlambat dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada kewajiban tugas dan peraturan. 

Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawabkaryawan terhadap 

tugas yang diamanahkan kepadanya sertaketaatannya pada peraturan 

perusahaan. 

3. Bekerja sesuai prosedur. 

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikanprosedur 

kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yangditetapkan oleh 

perusahaan. 

 

5. Pengertian Pengawasan 

Menurut Fathoni(2010:127), pengawasan adalahtindakan nyata dan 

paling efektifdalam mewujudkan kedisiplinankaryawan. Karena dengan 

pengawasanini atasan harus aktif dan langsungmengawasi perilaku, moral, 

sikap,gairah kerja, dan prestasi kerjabawahannya.Menurut Robert dalam 
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Handoko(2009:360), pengawasan adalah suatuusaha sistematik untuk 

menerapkanstandar pelaksanaan dengan tujuan-tujuanperencanaan, 

merancang sisteminformasi umpan balik,membandingkan kegiatan 

nyatadengan standar yang telah ditetapkansebelumnya, menentukan 

danmengukur penyimpangan-penyimpangan,serta mengambiltindakan 

koreksi yang diperlukanuntuk menjamin bahwa semua sumberdaya 

perusahaan dipergunakan dengancara paling efektif dan efisien 

dalampencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka secara singkat intidari 

definisi pengawasan adalah usaha untuk menjamin agarpelaksanaan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan dan disepakatibersama. 

 

6. Tujuan Pengawasan 

Tujuan pengawasan yang dikemukakan oleh Yusran dalam Havany 

(2016)adalah sebagai berikut: 

1. Memastikan sampai di mana pelaksanaan kegiatan organisasiberjalan 

menurut rencana atau program. 

2. Mengadakan penilaian dan penelahaan fakta serta kegiatan yangada 

kaitannya dengan tugas. 

3. Mengadakan koreksi, modifikasi dan waktu yang tepat saatberlangsung 

proses kegiatan agar berjalan sesuai dengan rencanayang telah ditentukan. 

4. Mengadakan penilaian pelaksanaan kerja yang mendukung 

terhadapseluruh aktivitas. 
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7. Indikator Pengawasan 

Indikator untuk mengukur pengawasan kerja menurut 

Anggreini(2015:149) adalah sebagai berikut: 

1. Pengawasan langsung. 

Pengawasan langsung dimaksudkan disini adalah kegiatan yangdilakukan 

oleh pimpinan untuk mengetahui secara langsung danmengusahakan agar 

tugas yang dilaksanakan oleh bawahannyasesuai rencana, perintah, 

maupun peraturan yang berlaku.Pengawasan langsung ini dapat 

dilaksanakan dengan caramengunjungi karyawan ditempat kerjanya. 

2. Pengawasan tidak langsung. 

Pengawasan tidak langsung dimaksudkan disini adalahpengawasan yang 

dilakukan untuk memahami semua kegiatan yangtelah dilakukan oleh para 

karyawan. Pengawasan tidak langsung inidilakukan mempelajari laporan 

yang disampaikan oleh parabawahan, baik dalam bentuk laporan tertulis 

maupun laporan secaralisan. 

3. Pengawasan preventif. 

Pengawasan preventif dimaksudkan disini adalah pengawasanyang 

dilakukan sebelum para bawahan melaksanakan suatupekerjaan yang 

dibebankan kepadanya. Pengawasan preventif inidilakukan melalui 

berbagai cara, seperti membuat peraturan-peraturan,memberikan 

pengarahan-pengarahan tentang kedudukan,tugas dan tanggung jawab para 

karyawan. 
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8. Pengertian Komunikasi 

Menurut Haryani (2010) komunikasi merupakan proses dimana 

seseorang (komunikator) mengirimkan stimuli (biasanya dengan simbol-

simbol verbal) untuk mengubah perilaku dari orang lain 

(komunikan).Menurut Mangkunegara (2013) komunikasi adalah proses 

pemindahan suatuinformasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain 

tersebut dapatmenginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

Handoko (2009) memberikan pengertian komunikasi adalah proses 

pemindahanpengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang 

ke orang lain. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar 

kata-kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, 

intonasi, titik putus vocal dan sebagainya. 

 

9. Saluran Komunikasi dalam perusahaan 

Pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi organisasi dapat 

diperolehdengan mempelajari arah-arah dasar geraknya yang tampak dengan 

bentuknyasaluran-saluran komunikasi. Saluran-saluran komunikasi formal 

ditentukan olehstruktur organisasi atau ditunjukkan oleh berbagai sarana 

formal lainnya. MenurutHandoko (2009), tipe saluran-saluran dasar 

komunikasi adalah vertikal, horizontaldan diagonal. 

1. Komunikasi Vertikal 

Komunikasi vertikal terdiri atas komunikasi ke bawah dan komunikasi ke 

atassesuai rantai perintah. Manajemen seharusnya tidak hanya 
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memusatkanperhatiannya pada komunikasi ke bawah, tetapi juga 

komunikasi ke atas. 

a. Komunikasi ke bawah (downward communication) 

Dimulai dari manajemen puncak kemudian mengalir ke bawah 

melaluitingkatan-tingkatan manajemen sampai ke karyawan lini dan 

personaliapaling bawah. Maksud utama komunikasi ke bawah adalah 

untuk memberipengarahan, informasi, instruksi, nasehat/saran dan 

untuk memberipenilaian kepada bawahan serta memberikan informasi 

kepada paraanggota organisasi tentang tujuan dan kebijaksanaan 

organisasi. Berita-beritake bawah dapat berbentuk tulisan maupun lisan 

dan biasanyadisampaikan melalui memo, laporan atau dokumen 

lainnya, bulletin, pertemuan atau rapat dan percakapan serta melalui 

interaksi orang ataukelompok-kelompok kecil. 

2. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal meliputi hal-hal berikut ini : 

a. Komunikasi di antara para anggota dalam kelompok kerja yang sama. 

b. Komunikasi yang terjadi antara dan di antara departemen-

departemenpada tingkatan organisasi yang sama. 

Bentuk komunikasi ini pada dasarnya bersifat koordinatif dan 

merupakanhasil dari konsep spesialisasi organisasi. Sehingga 

komunikasi inidirancang guna mempermudah koordinasi dan 

penanganan masalah.Komunikasi horizontal juga menghindarkan 

prosedur pemecahan masalahyang lambat. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



17 
 

 

3. Komunikasi Diagonal 

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang memotong 

secaramenyilang diagonal rantai perintah organisasi. Hal ini sering 

terjadisebagai hasil-hasil hubungan departemen lini dan staf. Tipe 

komunikasi ini mencakup masalah-masalah lini dan saran staf. Hubungan-

hubunganyang ada antara personalia lini dan staf dapat berbeda-beda, yang 

akanmembentuk beberapa komunikasi diagonal yang berbeda-beda pula. 

 

10. Indikator Komunikasi 

Indikator-indikatorkomunikasi antara lain adalah: 

1. Kemudahan dalam memperoleh informasi 

Kinerja yang baik dari seseorang dapat tercipta apabila terdapat 

kemudahandalam memperoleh informasi dalam suatu proses komunikasi 

maka terwujudkelancaran dalam pemindahan ide, gagasan maupun 

pengertian dari seseorangke orang lain. 

2. Intensitas komunikasi 

Apabila banyaknya terjadi percakapan yang baik, maka proses 

komunikasimenjadi semakin lancar. Intensitas komunikasi sangat 

diperlukan gunakelancaran dalam proses komunikasi dalam suatu 

organisasi. 

3. Efektivitas komunikasi 

Efektivitas komunikasi mengandung pengertian bahwa komunikasi 

yangbersifat arus langsung, artinya proses komunikasi yang dilakukan 
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secaralangsung dengan adanya frekuensi tatap muka untuk memudahkan 

orang lainmengetahui apa yang disampaikan komunikator. 

4. Tingkat pemahaman pesan 

Seseorang dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh 

seorangkomunikator kepada penerima juga tergantung pada tingkat 

pemahamanseseorang. Adanya komunikasi yang baik dan lancar dapat 

lebihmemudahkanseseorang atau penerima mengerti dan memahami pesan 

yang akandisampaikan. 

5. Perubahan sikap 

Setelah seseorang memahami pesan yang disampaikan oleh 

seorangkomunikator kepada penerima pesan, maka akan terjadi perubahan 

sikap yangdilakukan sesuai dengan apa yang dikomunikasikan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu telah diuraikan mengenail hasil-hasil dari 

penelitian yang didapat oleh penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu tersebut adalah : 

Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul penelitian Variabel Hasil 

Baskoro 
(2013) 

Pengaruh Motivasi 
Kerja dan Gaya 
Kepemimpinan 
Terhadap Disiplin 
Kerja Serta 
Dampaknya pada 
Kinerja Karyawan 
(Studi Kasus Pada 

X1:Motivasi kerja 
X2:Gaya 
Kepemimpinan 
Y:Disiplin Kerja 

bahwa gaya 
kepemimpinan dari 
pimpinan PT. PLN 
(Persero) APD 
Semarang memiliki 
pengaruh positif 
secara signifikan 
terhadap disiplin 
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PT. PLN 
(Persero) APD 
Semarang)” 

kerja. 

Febriyandi 
(2016) 

Pengaruh 
Kepemimpinan 
dan Komunikasi 
Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT 
Kereta Api 
Indonesia (Persero) 
Sub.Divisi Regional 
III.2 Tanjung 
Karang 

X1:Kepemimpinan 
X2: Komunikasi 
Y:Kinerja 
Karyawan 

bahwa 
kepemimpinan dan 
komunikasi di PT 
Kereta Api 
Indonesia 
(Persero)Sub.Divisi 
Regional III.2 
Tanjung Karang 
Bandar Lampung 
sudah baik dan 
dapat berjalan 
dengan baik. 

Havany (2016) Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Pengawasan 
terhadap Disiplin 
Kerja SPG pada 
Pamella 
Supermarket 
Yogyakarta Cabang 
Satu dan Tiga 

X1: Gaya 
Kepemimpinan 
X2: Pengawasan 
Y: Disiplin Kerja 

Bahwa Gaya 
Kepemimpinan dan 
pengawasan 
memiliki pengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
disiplin kerja 
SPG Pamella Satu 
dan Pamella Tiga 

 

C. KERANGKA KONSEPTUAL 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengawasan dan komunikasi terhadap disiplin kerja karyawan. Peneliti 

menggunakan disiplin kerja sebagai variabel dependen sedangkan pengawasandan 

komunikasi sebagai variabel independen. Peneliti ingin menguji pengaruh 

pengawasan dan komunikasi terhadap disiplin kerja karyawan yang dilakukan 

perusahaan.  
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Gambar II.1 : Kerangka Konseptual 
 
 

1. Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang perlu 

diupayakan dalam mencapai tujuan organisasi yang efektif. Dengan adanya 

pengawasan dapat mencegah sedini mungkin terjadinya penyimpangan, 

pemborosan, penyelewengan, hambatan, kesalahan, kegagalan dalam 

pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Selain itu 

pengawasan juga berupa suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang 

sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi, dengan maksud 

supaya spelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. 

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh 

kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang 

berjalan sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

DISIPLIN KERJA 

(Y) 

PENGAWASAN (X1) 

KOMUNIKASI (X2) 
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2. Pengaruh Komunikasi terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

Menurut Haryani (2010)komunikasi merupakan proses dimana 

seseorang (komunikator) mengirimkanstimuli (biasanya dengan simbol-

simbol verbal) untuk mengubah perilaku dariorang lain 

(komunikan).Komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang 

terlibat dalam komunikasi terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang 

dikomunikasikan. 

Komunikasi yang dilakukan bertujuan untuk memberi tahu 

(informative) dan mengubah sikap (persuasive). Komunikasi yang bersifat 

informatif bertujuan untuk menyampaikan pesan atau pendapat, sedangkan 

komunikasi persuasif bertujuan mengubah sikap (attitude), pendapat 

(opinion), atau perilaku (behavior). 

 

D. HIPOTESIS 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin 

kerjakaryawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan. 

2. Komunikasi pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan 

pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan. 

3. Pengawasan dan komunikasi secara simultan berpengaruh positif  terhadap 

disiplin kerja karyawan pada PT. Zhafira Tetap Jaya Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian assosiatif kausal. Menurut Umar 

(2009:35), “penelitian assosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya 

atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain”. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, lokasi yang dipilih sebagai objek 

penelitian adalah PT. Zhafira Tetap Jaya Jl. STM/pembangunan No.12/18 

Medan. 

3.  Waktu Penelitian 

Adapun penelitian yang direncanakan adalah sebagai berikut  

Tabel III.1 
Jadwal Penelitian 

NO Kegiatan  2017 2018 
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Pengajuan  judul                          
2 Pembuatan 

proposal 
                         

3 Bimbingan 
proposal 

                         

4 Seminar proposal                          
5 Pengumpulan data                          
6 Pengolahan data                          
7 Bimbingan skripsi                          
8 Seminar hasil                          
9 Sidang meja hijau                          
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Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2010;80), Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau penelitian yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

karyawandi PT. Zhafira Tetap Jaya Medan sebanyak 50 karyawan. 

2. Sampel 

Menurut sugiyono (2010) sampel adalah sebagian dari sejumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh 

pegawai.AdapunTeknikpengambilansampeldalampenelitianinidisebutsampelj

enuh, 

yaituteknikpengambilansampelbilasemuaanggotapopulasidigunakansebagaisa

mpel, dalampenelitianJumlahpopulasisebanyak50 orang karyawan 

digunakansebagaisampel. 

 

B. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel sebagai berikut : 

Variabel Definisi Variabel Indikator Pengukuran 
Pengawasan 
(X1) 

pengawasan 
adalahtindakan nyata 
dan paling efektif 
dalam mewujudkan 
kedisiplinan 
karyawan 

1.Pengawasan langsung  
2.Pengawasan tidak 
langsung  
3.Pengawasan preventif 

Skala Likert 
 

Komunikasi 
(X2) 

Komunikasi 
merupakan proses 
dimana seseorang 

1. Kemudahan memperoleh 
informasi 
2. Insensitas komunikasi 

Skala Likert 
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(komunikator) 
mengirimkan stimuli 
(biasanya dengan 
simbol-simbol 
verbal) untuk 
mengubah perilaku 
dari orang lain 
(komunikan). 

3. Efektivitas komunikasi 
4. Tingkat pemahaman 
pesan 
5. Perubahan sikap 

Sumber 
:Mangkunegara(2000) 

Disiplin 
Kerja(Y) 

Kedisplinan kerja 
adalah fungsi 
operatif keenam dari 
manajemen SDM 

1.Kehadiran  
2.Ketaatan pada kewajiban 
tugas dan peraturan 
3.Bekerja sesuai prosedur 

Skala Likert 
 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengambilan data 

untuk penelitian ini adalah : 

1. Metode Penelitian Lapangan 

Pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung pada 

perusahaan dan karyawan yang menjadi objek penelitian ini dengan cara : 

a. Pengamatan (observasi) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung objek yang akan diteliti, yaitu aktifitas PT. Zhafira Tetap Jaya 

Medan. 

b. Angket (kuesioner) 

Kuesioner merupakan daftar yang berisikan pertayaan-pertayaan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Kuesioner ini 

diberikan kepada responden. Angket ini bersifat tertutup. 

Untuk mengukur hasil tanggapan responden, maka digunakan 

skala.Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert.Dimana jawaban yang mendukung pertanyaan diberi skor yang 
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tinggi sedangkan untuk menjawab yang tidak atau kurang mendukung 

diberi skor rendah.  

 

Adapun gradasi dalam skala likert adalah sebagai berikut: 

1. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor  1 

2. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor   2 

3. Jawaban Netral (N) diberi skor    3 

4. Jawaban Setuju (S) diberi skor    4 

5. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor   5 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dari sumber lain. 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah:  

a. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan catatan-catatan data tertulis, dokumentasi, ataupun arsip-

arsip dari sumber lain yang mengangkut dengan masalah yang diteliti 

penulis. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa uji yang 

digunakan, terdiri dari uji instrumen dan uji asumsi klasik. 

1. Uji Validitas 
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Uji yang dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya alat ukur yang 

digunakan. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS versi 17.0, dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika rhitung> rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid 

Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Uji yang digunakan untuk mengetahui konsistensi dan kestabilan suatu 

alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS Versi 17.0. Butir pertanyaan yang sudah 

dinyatakan valid dalam uji validitas reliabilitasnya dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Jika ralpha positif atau lebih besar dari rtabel maka pertanyaan reliabel 

Jika ralpha negatif atau lebih kecil dari rtabel maka pertanyaan tidak reliable. 

3. Uji Statistik 

Analisis regresi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk 

mendefenisikan hubungan matematis antara variabel output/dependent (Y) 

dengan satu atau beberapa variabel input/independen (X). Menurut, Umi 

(2008), pengertian analisis regresi linier berganda yaitu suatu analisis asosiasi 

yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan skala interval. 

Teknik analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini sebab 

skala pengukuran yang digunakan peneliti adalah skala likert.Beberapa 
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peneliti memandang bahwa skala likert adalah data ordinal yang harus 

diubah/ditransformasikan dahulu menjadi data interval melalui metode 

sucsesive interval sehingga dapat dianalisis menggunakan analisis regresi 

atau analisis jalur. Alat analisis regresi atau analisi jalur dapat digunakan 

langsung untuk menguji hipotesis meskipun data yang digunakan berupa data 

ordinal, sebab hasil analisis dengan menggunakan data skala likert yang 

belum dan yang sama (Suliyanto, 2006). 

Model regresi dinyatakan dalam persamaan: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + e 

 

Keterangan: 

Y  : Disiplin Kerja 

a  : Konstanta 

b1 ...b2 : Koefisien regresi masing – masing variabel 

x1  : Pengawasan 

x2  : Komunikasi 

e  :standar error 

4. Uji Asumsi Klasik 

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda 

sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



28 
 

bentuk lonceng dan distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau 

menceng ke kanan.Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kurva PP-Plots. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah grup 

mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Artinya, 

jika varians variabel independent adalah konstan (sama) untuk setiap nilai 

terentu variabel independent tersebut homoskedastisitas. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain 

dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% ().Kriteria pengujian: 

thitung> ttabel = Ho ditolak, 

thitung<ttabel = Ho diterima 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat dengan tingkat keyakinan 95%.Kriteria 

pengujian: 

Fhitung> Ftabel = Ho ditolak, 

Fhitung <Ftabel = Ho diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (pengawasan 

dan komunikasi) terhadap variabel terikat (disiplin kerja) ditentukan 

dengan koefisien determinasi D = r2 x 100%. 
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Lampiran 1 
 

KUESIONER 

PengaruhPengawasan Dan KomunikasiTerhadap 

Disiplin KerjaKaryawan padaPT. Zhafira Tetap Jaya Medan 

 

No.Responden:........ 

Denganhormat, 

 SayaAkbar Syafa’at GintingNPM.148320022mahasiswafakultasekonomi 
dan bisnisprogram 
studimanajemenuniversitasmedanareadalamrangkamenyelesaikanprogramS1Mana
jemenuniversitasmedanareamelakukanpenelitianmengenai“PengaruhPengawasan
Dan KomunikasiTerhadapDisiplin KerjaKaryawanpada PT.Zhafira Tetap Jaya 
Medan. 

Penelitianinidiharapkanmemberikanhasilyangbermanfaat,olehkarenaitudi
mohonkesediaanSaudara/Iuntukmengisiataumenjawabkuesionerinidengansebenar
nya.Jawabanyangandaberikanakandijaminkerahasiaannyadanhanyadigunakanuntu
kkepentinganpenelitian skripsi. 

AtaskesediaanSaudara/idalammengisikuesioner, sayaucapkanterimakasih. 

A. Petunjuk pengisian angket: 
1. Berikanlahjawabansingkatan padabagianpertanyaanidentitasresponden 

Yangmembutuhkanjawabantertulissaudara/i 

2. Berikanlahtandachecklist()padakolomyang saudara/i 
anggapSetujudenganjawabanpadasaudara/i.Adapun makna tanda 
tersebut adalah. 
a. STS : Sangat tidak setuju : skor 1 
b. TS : Tidak setuju  : skor 2 
c. N : Netral  : skor 3 
d. S : Setuju   : skor 4 
e. SS : Sangat setuju  : skor 5 
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A. Identitas Responden 
Jenis kelamin  : 
Status   : 
Umur   : 

 
Pengawasan (X1) 
 

No. Pernyataan Opsi 
STS TS N S SS 

1. Pimpinan sering mengawasi karyawan secara 
langsung 

     

2. Pimpinan pernah menegur karyawan secara 
langsung jika melakukan kesalahan dalam 
pekerjaan 

     

3. Pimpinan meminta laporan tertulis      

4. Pimpinan meminta laporan secara lisan      

5. Pimpinan memberikan penjelasan tentang 
tugas dan tanggung jawab karyawan 

     

6. Pimpinan memberikan pengarahan tentang 
kedudukan serta peraturan yang berlaku 

     

 
 
Komunikasi (X2) 
 

No. Pernyataan Opsi 
STS TS N S SS 

1. Saya mampu merespon setiap komunikasi 
dengan baik 

     

2. Bahasa yang digunakan dalam percakapan 
cukup jelas 

     

3. Saya memahami setiap yang didengar      

4. Saya memahami setiap apa yang dibaca      

5. Pemimpin menyampaikan pesan secara 
langsung dalam menjalankan tugas. 

     

6. Pemimpin memberikan tugas sesuai jabatan       

7. Saling memahami termasuk dalam proses 
komunikasi 
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8. Proses komunikasi perusahaan dalam 
melaksanakan tugas menciptakan hasil yang 
maksimal 

     

9. Pimpinan memberi petunjuk kerja dengan jelas      

10. Pemimpin selalu memberi perintah disaat yang 
tepat. 

     

 
 
Disiplin Kerja (Y) 
 

No. Pernyataan Opsi 
STS TS N S SS 

1. Saya datang ke kantor tepat waktu      

2.  Saya pulang kantor tepat waktu      

3. Dalam kegiatan – kegiatan lain seperti 
rapat – rapat apel yang berkaitan dengan 
pekerjaan, saya selalu ikut serta 

     

4. Dalam pelaksanaan tugas – tugas saya 
selalu mengikuti instruksi perintah 
pimpinan 

     

5. Saya menaati setiap peraturan yang berlaku 
ditempat kerja 

     

6. Dalam bekerja saya selalu mengikuti 
prosedur kerja yang telah ditetapkan 
perusahaan 

     

 
 
 
Komentardan Saran: 
 

 

 
 
 
*****TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA/I ***** 
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LAMPIRAN II 

HASIL JAWABAN RESPONDEN 

 
N
o 

Pengawasan Komunikasi Disiplin 
Kerja 
Karyawa
n 

  

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P
1
0 

P
1
1 

P
1
2 

P
1
3 

P
1
4 

P
1
5 

P
1
6 

P
1
7 

P
1
8 

P
1
9 

P
2
0 

P
2
1 

P
2
2 

1 4 4 3 3 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 4 4 3 4 4 

2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

3 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 

6 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

7 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 

8 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 

9 4 4 5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 

10 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 

11 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 

12 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 

13 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

14 4 5 4 5 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 

15 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

16 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 3 4 4 4 

19 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

20 4 3 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 

21 1 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 
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22 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 

23 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 

24 4 5 4 3 3 4 5 1 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 

25 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 

26 4 5 5 5 5 5 4 1 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 

27 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 

 
28 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 

29 4 4 3 5 5 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 5 5 4 3 3 3 

30 4 4 5 5 5 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 5 

31 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 

32 3 4 3 2 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 3 2 1 

33 5 4 3 2 1 2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 2 1 

34 1 2 3 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 5 

35 1 2 1 1 1 2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 1 1 1 1 2 2 

36 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

37 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 

38 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 

39 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

40 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 

41 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

42 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

43 4 5 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 

44 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

45 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
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48 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

49 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 

50 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 
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LAMPIRAN III 
 

1. PENGAWASAN (X1) 
 

UjiValiditas 
  
 

Correlations 

  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

SKOR_PEN
G 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .555
**
 .248 .175 .259 .125 .589

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .083 .225 .069 .388 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

P2 Pearson 
Correlation 

.555
**
 1 .303

*
 .250 .254 .480

**
 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .032 .079 .076 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

P3 Pearson 
Correlation 

.248 .303
*
 1 .402

**
 .360

*
 .544

**
 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .083 .032  .004 .010 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

P4 Pearson 
Correlation 

.175 .250 .402
**
 1 .581

**
 .335

*
 .684

**
 

Sig. (2-tailed) .225 .079 .004  .000 .017 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

P5 Pearson 
Correlation 

.259 .254 .360
*
 .581

**
 1 .439

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .069 .076 .010 .000  .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

P6 Pearson 
Correlation 

.125 .480
**
 .544

**
 .335

*
 .439

**
 1 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .388 .000 .000 .017 .001  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

SKOR_PEN
G 

Pearson 
Correlation 

.589
**
 .670

**
 .688

**
 .684

**
 .732

**
 .708

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. KOMUNIKASI(X2) 
Correlations 

  K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 SKOR_KOM 

K1 Pearson Correlation 1 .203 .117 .284
*
 .448

**
 .469

**
 .143 .168 .221 .224 .641

**
 

Sig. (2-tailed)  .156 .420 .045 .001 .001 .322 .245 .124 .117 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K2 Pearson Correlation .203 1 .189 -.031 .249 .210 .121 .173 .034 -.145 .441
**
 

Sig. (2-tailed) .156  .190 .831 .081 .144 .404 .230 .815 .315 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K3 Pearson Correlation .117 .189 1 .138 .080 -.066 -
.004 

.064 .131 -.052 .308
*
 

Sig. (2-tailed) .420 .190  .340 .579 .648 .976 .657 .363 .720 .030 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K4 Pearson Correlation .284
*
 

-
.031 

.138 1 .471
**
 .189 .242 .234 -

.022 
.179 .539

**
 

Sig. (2-tailed) .045 .831 .340  .001 .190 .090 .102 .882 .212 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K5 Pearson Correlation .448
**
 
.249 .080 .471

**
 1 .385

**
 .205 .218 .092 .155 .668

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .081 .579 .001  .006 .152 .129 .527 .284 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K6 Pearson Correlation .469
**
 
.210 -

.066 
.189 .385

**
 1 .287

*
 
.268 .321

*
 

.104 .606
**
 

Sig. (2-tailed) .001 .144 .648 .190 .006  .043 .060 .023 .472 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K7 Pearson Correlation .143 .121 -
.004 

.242 .205 .287
*
 1 .192 .270 .158 .534

**
 

Sig. (2-tailed) .322 .404 .976 .090 .152 .043  .181 .058 .274 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K8 Pearson Correlation .168 .173 .064 .234 .218 .268 .192 1 .249 -.162 .476
**
 

Sig. (2-tailed) .245 .230 .657 .102 .129 .060 .181  .081 .261 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K9 Pearson Correlation .221 .034 .131 -.022 .092 .321
*
 .270 .249 1 .253 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .124 .815 .363 .882 .527 .023 .058 .081  .077 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

K10 Pearson Correlation .224 -
.145 

-
.052 

.179 .155 .104 .158 -
.162 

.253 1 .320
*
 

Sig. (2-tailed) .117 .315 .720 .212 .284 .472 .274 .261 .077  .024 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

SKO
R_K
OM 

Pearson Correlation .641
**
 
.441

**
 
.308

*
 

.539
**
 .668

**
 .606

**
 .534

**
 
.476

**
 
.486

**
 

.320
*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .030 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .024  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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3. DISIPLIN KERJA KARYAWAN (Y) 

Uji Validitas 
 

Correlations 

  DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 SKOR_DK 

DK1 Pearson Correlation 1 .693
**
 .529

**
 .274 .144 .162 .668

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .054 .318 .262 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

DK2 Pearson Correlation .693
**
 1 .625

**
 .383

**
 .198 .000 .664

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .006 .169 1.000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

DK3 Pearson Correlation .529
**
 .625

**
 1 .568

**
 .436

**
 .146 .790

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .313 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

DK4 Pearson Correlation .274 .383
**
 .568

**
 1 .606

**
 .140 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .054 .006 .000  .000 .333 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

DK5 Pearson Correlation .144 .198 .436
**
 .606

**
 1 .594

**
 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .318 .169 .002 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

DK6 Pearson Correlation .162 .000 .146 .140 .594
**
 1 .539

**
 

Sig. (2-tailed) .262 1.000 .313 .333 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

SKOR_DK Pearson Correlation .668
**
 .664

**
 .790

**
 .714

**
 .739

**
 .539

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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